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Dimana :  
P : 85% = 0,85 
Q : 15% = 0,15 
Dan  :  D = B2 
         4 
 
Penentuan error sampling sebesar 5 % maka nilai B : 
B = 85 x 5% 
   = 0,0425 
 
sehingga,  D = (0,0425)2 
   4 
      = 0,000452 
 
 
















Kemudian dilakukan pembulatan untuk memudahkan dalam pengambilan sampel 





Lampiran 3. Jawaban Kuesioner Berdasarkan Jumlah Responden 
 
1. Rasa  
- buah-buahan : 202 anak 
- manis : 90 anak 
- asam : 5 anak 
- rasa yang lain : 3 anak 
2. Bahan Tambahan  
- jelly : 74 anak 
- buah-buahan : 85 anak  
- nata de coco : 113 anak 
- bahan tambahan lainnya : 28 anak 
3. Warna Produk  
- merah : 19 anak 
- keruh : 11 anak 
- hijau : 96 anak 
- sesuai rasa : 150 anak 
- bening : 24 anak 
4. Aroma Produk  
- sesuai rasa, tajam : 83 anak 
- sesuai rasa, tidak tajam : 111 anak  
- tidak sesuai rasa, tajam : 76 anak 
- tidak sesuai rasa, tidak tajam : 30 anak 
5. Warna Kemasan  
- merah : 52 anak 
- hijau : 104 anak 
- kuning : 20 anak 
- biru : 84 anak 
- putih : 17 anak 
- warna lainnya : 23 anak 
6. Gambar Kemasan Produk Teh Hijau 
- mobil-mobilan : 18 anak 
- boneka : 24 anak 
- binatang : 89 anak 
- tokoh kartun : 85 anak 
- gambar lainnya : 84 anak 
7. Bentuk Kemasan Produk Teh Hijau 
- segitiga : 17 anak 
- lingkaran : 11 anak 
- kubus : 90 anak 
- balok : 158 anak 
- bentuk lainnya : 24 anak 
8. Bahan Kemasan  
- kaleng : 57 anak 
- tetrapak : 100 anak 
- plastik : 95 anak 
- kaca : 48 anak 
9. Ukuran Kemasan  
- dapat disimpan lagi : 63 anak 
- langsung habis  : 233 anak 
- keduanya : 4 anak 
10. Informasi Kemasan  
- tanggal kadaluarsa : 41 anak 
- semua informasi : 44 anak 
- merek : 40 anak 
- depkes : 34 anak 
- rasa : 42 anak 
- komposisi : 28 anak 
- netto : 31 anak 













1. Tanggal    : 
2. Kelas   : 
3. Jenis Kelamin  : L/P 
4. Usia   :        tahun 
5. Nama Sekolah  : 
6. Uang Saku  : (     ) Kurang dari Rp 2.000,- / hari 
  (     ) Rp 2.000,- sampai Rp 5.000,- / hari 
  (     ) Rp 5.000,- sampai Rp 10.000,- / hari 
  (     ) Lebih dari Rp 10.000,- / hari 
 
Berilah tanda silang ( x ) pada jawaban yang menurut adik-adik paling benar dan 
sesuai. 
1. Apakah adik-adik menyukai minuman serbuk (marimas, nutrisari, jasjus, hore)? 
a. Ya    b. Tidak 
2. Apakah adik-adik menyukai minuman cair (teh kotak, buavita, susu)? 
a. Ya    b. Tidak 
3. Darimana adik-adik memperoleh informasi tentang minuman serbuk/cair? 
a. Dari Iklan   c. Dari Supermarket 
b. Dari Keluarga   e. Lainnya :........ 
c. Dari Teman    
4. Seberapa sering adik-adik mengkonsumsi minuman serbuk/cair? 
a. Setiap hari   c. Seminggu lebih dari sekali 
b. Seminggu sekali  d. Tidak tentu 
5. Saat bagaimana adik-adik mengkonsumsi minuman serbuk/cair? 
  
a. Ingin    b. Haus    c. Lainnya :....... 
6. Dimana biasanya adik-adik membeli minuman serbuk/cair? 
a. Di kantin sekolah  d. Di toko dekat rumah 
b. Di toko dekat sekolah  e. Lainnya :.......                            
c. Di supermarket   
7. Siapa yang membeli minuman serbuk/cair? 
a. Dipilih dan dibelikan orang tua 
b. Pilih sendiri dan dibelikan orang tua 
c. Pilih sendiri dan beli sendiri 
8. Apakah adik-adik mengetahui tentang teh hijau? 
a. Ya    b. Tidak (lanjut ke no. 11) 
9. Darimana adik-adik mengetahui tentang produk teh hijau? 
a. Dari Iklan   c. Dari Saudara  e. Lainnya : 
b. Dari Orangtua   d. Dari Teman 
10. Menurut adik-adik, mengapa teh hijau banyak dikonsumsi? 
a. Menyehatkan 
b. Rasanya enak 
c. Warnanya menarik 
d. Kemasannya bagus 
e. Lainnya :....... 
11. Bila ada produk minuman serbuk/cair dari teh hijau untuk anak-anak, rasa apa yang 
adik-adik sukai? 
a. Rasa buah-buahan  c. Rasa asam 
b. Rasa manis   d. Lainnya :....... 
12. Menurut adik-adik, apa yang perlu tambahkan dalam minuman tersebut ?  
a. Jelly    c. Nata de coco 
b. Buah-buahan   d. Lainnya :…….. 
13. Warna apa yang adik-adik sukai untuk minuman serbuk/cair tersebut? 
a. Bening    c.  Hijau   e. Sesuai Rasa 




14. Aroma apa yang adik-adik sukai untuk produk minuman serbuk/cair tersebut? 
a. Sesuai rasa, tajam 
b. Sesuai rasa, tidak tajam 
c. Tidak sesuai rasa, tajam 
d. Tidak sesuai rasa, tidak tajam  
15. Warna apa yang adik-adik sukai pada kemasan minuman serbuk/cair tersebut? 
a. Merah    d. Biru 
b. Hijau    e. Putih 
c. Kuning   f. Lainnya :....... 
16. Gambar apa yang adik-adik sukai pada kemasan minuman serbuk/cair tersebut? 
a. Mobil-mobilan  c. Binatang   e. Lainnya :....... 
b. Boneka   d. Tokoh Kartun  
17. Bentuk kemasan apa yang adik-adik sukai pada produk minuman serbuk/cair teh 
hijau tersebut? 
a. Segitiga   c. Kubus   e. Lainnya :........ 
b. Lingkaran   d. Balok 
18. Bahan kemasan apa yang adik-adik sukai pada produk minuman serbuk/cair teh 
hijau tersebut? 
a. Kaca    c. Tetrapak    
b. Plastik    d. Kaleng  
19. Saat mengkonsumsi minuman serbuk/cair, ukuran kemasan apa yang disukai adik-
adik? 
a. Ukuran yang langsung habis (gelas ) 
b. Ukuran yang dapat disimpan untuk diminum lagi (botol)              
c. Lainnya :...... 
20. Apakah adik-adik memperhatikan informasi yang ada pada kemasan produk? 
a. Ya    b. Tidak 
21. Siapa yang mengajarkan untuk memperhatikan hal tersebut? 
a. Orangtua   c. Teman   e. Lainnya: ....... 
b. Guru    d. Saudara 
22. Informasi apa yang menurut adik-adik penting dan harus ada pada kemasan 
produk? 
  
a. Rasa    e. Komposisi 
b. Merek    f.  DepKes 
c. Nilai Gizi   g. Tgl. Kadaluwarsa 
d. Netto    f. Semua Informasi 
23. Dari beberapa pilihan di bawah ini, pilihlah dan urutkan (1-7) yang menjadi 
pertimbangan adik-adik untuk membeli produk minuman serbuk/cair dari teh hijau. 
(     ) Rasa 
(     ) Bentuk kemasan                                                            
(     ) Warna kemasan 
(     ) Informasi pada kemasan 
(     ) Gambar kemasan 
(     ) Ukuran kemasan 
(  ) Nilai gizi 
  
 
“ TERIM A KASIH ATAS PARTISIPASI ADIK-ADIK” 
 
 
          





Hari/tanggal : Kamis/ 6 Juli 2006  
Tempat : FTP 
Responden : Lilin, Lina, Yani, Dany, Tina, Agnes, Vero, Ririn, Mita, Intan. 
 
BAHAN BAKU 
1. Rasa  
a. Buah-buahan : 4 
Sangat mudah dilakukan karena di wilayah kita buah-buahan sangat mudah 
didapat.  
b. Manis : 3 
Rasa manis mudah dilakukan dengan penambahan gula tetapi kadang-kadang 
ditambahkan bahan pemanis yang tidak berbahaya sebagai alternatif lain. 
c. Asam : 3 
Bahan baku asam bisa didapatkan dari buah asam sendiri sehingga didapatkan 
rasa asam alami, selain itu dapat pula dihasilkan dari food additives. 
d. Lainnya : 3 
Rasa yang lain artinya, responden mempunyai jawaban sendiri dan mempunyai 
keinginan sendiri diluar beberapa pilihan rasa yang ada. Namun dengan 
banyaknya keinginan dan kemajemukan yang ada menjadikan rasa ini sulit 
diwujudkan. 
 
2. Bahan Tambahan  
a. Nata de coco : 3 
Mudah dilakukan sebab bahan baku yaitu kelapa sangat banyak, hanya saja proses 
pembuatannya sedikit rumit. 
b. Buah-buahan : 4 
 Sangat mudah dilakukan karena di wilayah kita buah-buahan sangat mudah    
didapat.  
c. Jelly : 3 
Pada proses pembuatannya, memerlukan ketelitian tetapi bahan baku jelly banyak 
yang dibuat dari buah-buahan sehingga banyak ditemukan. 
d. Lainnya : 3 
Bahan tambahan yang lain artinya, responden mempunyai jawaban sendiri dan 
mempunyai keinginan sendiri diluar beberapa pilihan yang ada. Namun dengan 
banyaknya keinginan dan kemajemukan yang ada menjadikan bahan tambahan 
ini sulit diwujudkan. 
 
BTM 
1. Warna Produk  
a. Sesuai rasa : 4 
Warna produk dibuat sesuai rasa sangat dimungkinkan diperlukan BTM dalam 
proses produksinya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan warna yang sesuai 
dengan rasa produk. 
b. Hijau : 3 
Warna hijau pada produk memerlukan BTM sebab dapat diambil dari warna 
alami teh hijau namun warna hijau yang didapat  cenderung hijau kekuning-
kuningan. 
c. Bening : 3 
Warna bening pada produk mudah dilakukan, dengan konsentrasi teh rendah 
sehingga warna poduk tidak pekat. Agar rasa yag dihasilkan juga tidak menjadi 
hilang karena konsentrasi teh rendah maka diperlukan BTM. 
d. Merah : 2 
Warna merah untuk produk teh hijau sulit dilakukan sehingga perlu tambahan 
BTM untuk mewujudkannya. 
 
2. Aroma Produk 
a. Sesuai rasa, tidak tajam : 4 
Aroma produk yang sesuai rasa namun tidak tajam sangat mudah dilakukan 
dengan menurunkan konsentrasi teh pada keadaan rendah. Agar rasa tetap sesuai 
yang diinginkan maka perlu penambahan BTM. 
b. Sesuai rasa, tajam : 4 
Aroma produk sesuai rasa dan tajam, hal ini juga sangat mudah dilakukan yaitu 
meningkatkan konsentrasi teh dan ditambahkan BTM agar tetap seperti yang 
diinginkan. 
c. Tidak sesuai rasa, tidak tajam : 3 
Aroma tidak sesuai rasa dan tidak tajam dilakukan dengan penambahan BTM 
sehingga didapatkan rasa yang diinginkan dan konsentrasi teh diturunkan agar 
aroma tidak tajam. 
d. Tidak sesuai rasa, tajam : 3 
Sama seperti diatas, penambahan BTM dengan meningkatkan konsentrasi teh 
sehingga aroma tidak sesuai rasa dan tajam dapat terwujud. 
 
PROSES PRODUKSI 
1. Rasa  
a. Buah-buahan : 4 
Pada proses produksi, buah-buahan sangat mudah diolah menjadi berbagai 
produk. 
b. Manis : 4 
Rasa manis sangat mudah dilakukan dalam proses produksi, dengan 
menambahkan gula sehingga didapatkan rasa manis. 
c. Asam : 4 
Rasa asam sangat mudah dilakukan yaitu dengan menambahkan asam alami 
ataupun dengan penambahan asam komersial. 
d. Lainnya : 3 
Pada proses produksi yang akan dilakukan terjadi kemajemukan jawaban 
sehingga proses produksi juga disesuaikan dengan bahan baku yang ada. 
 
 
2. Bahan Tambahan  
a. Nata de  coco : 3 
Pada proses produksi, penambahan nata de coco mudah dilakukan yaitu pada 
akhir proses produksi sehingga tidak merusak aroma dan rasa produk. 
b. Buah-buahan : 4 
Hal yang sama juga pada bahan tambahan buah-buahan, bahkan lebih mudah 
dilakukan sebab buah-buahan sebagai bahan baku alami sehingga rasa dan aroma 
yang didapatkan masih terjaga. Namun penambahan tetpap dilakukan pada akhir 
proses produksi. 
c. Jelly : 3 
Jelly juga ditambahkan pada akhir proses produksi untuk menghindari kehilangan 
rasa dan aroma pada produk. 
d. Lainnya : 3 
Hal ini juga berlaku untuk bahan tambahan lain yang ditambahkan dan tujuannya 
juga sama. 
 
3. Warna Produk 
a. Sesuai rasa : 4 
Pada proses produksi, warna produk yang sesuai rasa sangat mudah dilakukan 
yaitu dengan menyesuaikan rasa produk yang diinginkan. 
b. Hijau : 4 
Sangat mudah dilakukan pada proses produksi sebab warna hijau dapat diperoleh 
dari warna daun teh meskipun warna yang didapat agak kekuning-kuningan 
namun dapat dibantu dengan penambahan BTM. 
c. Bening : 3 
Pada proses produksi, warna bening mudah dilakukan dengan menurunkan 
konsentrasi teh sehingga warna yang didapat tidak begitu tajam dan karena warna 
teh hijau agak kekuning-kuningan maka dengan penurunan konsentrasi teh, warna 
cenderung bening. 
d. Merah : 2 
Pada produk minuman teh hijau, warna merah sedikit sulit dilakukan namun 
dengan penambahan BTM hal tersebut dapat diwujudkan. 
 
4. Aroma Produk 
a. Sesuai rasa, tidak tajam : 4 
Pada proses produksi, aroma yang sesuia rasa namun tidak tajam sangat mudah 
dilakukan sebab tidak memerlukan proses produksi yang terlalu rumit. Sesuai rasa 
dapat diperoleh dari rasanya yang otomatis akan menimbulkan aroma. Sedangkan 
aroma yang tidak tajam dapat dilakukan dengan penurunan konsentrasi sehingga 
aromanya tidak mengganggu. 
b. Sesuai rasa, tajam : 4 
Hal ini juga sangat mudah dilakukan, sama dengan diatas aroma dapat diperoleh 
dari rasa dan ketajaman aroma dihasilkan dari konsentrasi yang ditingkatkan. 
c. Tidak sesuai rasa, tidak tajam : 3 
Aroma yang tidak sesuai dengan rasa, pada proses produksi perlu penambahan 
BTM sebab rasa juga akan menimbulkan aroma namun bila diinginkan aroma 
yang tidak sesuai dengan rasa, BTM sangat diperlukan dengan konsemtrasi 
rendah sehingga aromanya tidak tajam. 
d. Tidak sesuai rasa, tajam : 3 
Sama dengan aroma diatas, diperlukan penambahan BTM dan juga peningkatan 
konsentrasi sehingga aromanya tajam. 
 
BAHAN KEMASAN 
1. Bentuk Kemasan 
a. Balok : 4 
Kemasan yang berbentuk balok mudah dilakukan dengan bahan kemasan tertentu, 
misalnya kertas, kayu, kaca, kaleng dan plastik. 
b. Kubus : 4 
Kemasan dengan bentuk kubus juga mudah dilakukan bila bahan kemasannya 
mudah dibentuk. 
c. Lainnya : 3 
Bentuk kemasan lain disesuaikan dengan bahan kemasannya sehingga dihasilkan 
bentuk yang menarik. 
d. Segitiga : 3 
Bentuk segitiga juga disesuaikan dengan bahan kemasan yang ada. 
 
2. Bahan Kemasan 
a. Tetrapak : 4 
Kemasan tetrapak mudah dilakukan sebab memiliki lapisan-lapisan yang masing-
masing lapisan mempunyai fungsi untuk melindungi produk. Kemasan ini cocok 
digunakan untuk produk minuman.  
b. Plastik : 3 
Untuk produk minuman, bahan kemasan dari plastik khususnya yang berbentuk 
botol. 
c. Kaleng : 4 
Kaleng juga dapat digunakan sebagai kemasan minuman, namun perlu lebih 
diperhatikan sebab kaleng dapat beraeksi dengan produk bila kondisi kaleng 
rusak. 
d. Kaca : 3 
Kaca merupakan bahan kemasan yang paling aman sebab tidak bereaksi dengan 
produk, hanya saja kelemahannya mudah pecah. 
 
DESIGN KEMASAN 
1. Bahan Kemasan  
a. Nata de coco : 3 
Pada kemasan, nata de coco didesain dengan kemasan yang transparan sehingga 
terlihat oleh konsumen. 
b. Buah-buahan : 4 
Produk minuman dengan bahan tambahan buah-buahan dapat dikemas dalam 
kemasan transparan maupun tertutup sebab tanpa memperlihatkan produk, 
konsumen dapat mengenali produk dengan merasakan. 
c. Jelly : 3 
Jelly juga lebih menarik dikemas pada wadah transparan agar produk lebih 
terlihat. 
d. Lainnya : 3 
Bahan tambahan lain juga harus disesuaikan dengan kemasan sehingga lebih 
meningkatkan nilai produk. 
 
2. Warna Produk 
Untuk produk – produk yang berwarna atau mengandung konsentrat, kemasan 
didesain sebaik mungkin sehingga terlihat menarik. Jika kemasan dibuat transparan, 
hendaknya tetap mencatumkan informasi-informasi yang diperlukan. Kemasan yang 
tidak transparan dapat berupa kemasan yang tertutup seluruhnya ataupun hanya 
separuhnya saja. 
a. Sesuai rasa : 4 
Desain kemasan untuk produk yang sesuai rasa dapat dilakukan dengan 
menggunakankemasan yang memperlihatkan produk namun juga memberikan 
informasi kepada konsumen. 
b. Hijau : 4 
Sama dengan warna produk yang sesuai rasa, produk dengan warna hijau juga 
dapat dikemas pada kemasan yang memperlihatkan warna hijau namun tetap 
memberikan informasi. 
c. Bening : 3 
Produk dengan warna bening dapat dikemas dalam kemasan tertutup namun 
informasi yang ditampilkan harus lebih lengkap. 
d. Merah : 3 
Produk yang berwarna merah, baik bila dikemas pada produk yang 
memperlihatkan isi sehingga akanmenarik konsumen dengan warna merahnya. 
 
3. Warna Kemasan 
a. Hijau : 4 
Warna kemasan hijau pada produk teh hijau dapat didesain dengan mudah sebab 
warna hijau merupakan warna yang umum dipakai sehingga tidak susah dalam 
proses desainnya. 
b. Biru : 3 
Warna biru sebagai warna kemasan produk teh hijau mudah dilakukan, sama 
dengan warna hijau, warna biru juga merupakan warna yang banyak dijumpai 
sehingga dapat dilakukan dengan mudah. 
c. Merah : 3 
Hal yang sama juga untuk warna merah, warna merah merupakan warna umum 
dan banyak sekali dijumpai sehingga dalam proses desainnya tidak mengalami 
kesulitan. 
d. Lainnya : 3 
Warna yang lain juga harus disesuaikan dengan warna produknya dan aspek lain 
yang mendukung. 
 
4. Gambar Kemasan 
a. Binatang : 3 
Gambar binatang pada kemasan mudah dilakukan namun perlu diperhatikan juga 
bentuk kemasan dan warna kemasan sehingga dihasilkan perpaduan yang baik. 
b. Tokoh kartun : 4 
Gambar tokoh kartun pada kemasan produk mudah dilakukan dengan 
memperhatikan tokoh kartun yang sedang disenangi anak-anak sehingga lebih 
menarik perhatian mereka. 
c. Lainnya : 3 
Gambar lain dapat didesain dengan mudah bila disesuaikan juga dengan warna, 
bentuk dan bahan kemasannya. 
d. Boneka : 3 
Gambar boneka sebagai gambar kemasan mudah dilakukan tetapi perlu 
penyesuaian dengan warna sebab gambar boneka akan lebih disukai oleh 
konsumen anak perempuan. 
 
5. Bentuk Kemasan 
a. Balok : 4 
Bentuk kemasan balok mudah dilakukan sebab bentuknya tidak rumit.  
b. Kubus : 4 
Demikian juga untuk bentuk kubus, sama seperti balok bentuk kubus tidak rumit 
sehingga mudah dilakukan. 
c. Lainnya : 3 
Bentuk lainnya juga mudah dilakukan bila bentuknya tidak rumit 
d. Segitiga : 3 
Bentuk segitiga mudah dilakukan karena bentuknya masih umum sehingga 
mungkin untuk dilakukan. 
 
6. Bahan Kemasan 
a. Tetrapak : 4 
Kemasannya fleksibel dan terdiri dari beberapa lapisan dengan fungsi masing-
masing sehingga mudah untuk dilakukan. 
b. Plastik : 3 
Bahan plastik mudah dilakukan sebab plastik memiliki berbagai jenis sehingga 
dapat digunakan berdasarkan gunanya. 
c. Kaleng : 4 
Bahan kemasan kaleng mudah dilakukan sebab kaleng banyak dijumpai. 
d. Kaca : 3 
Bahan kemasan kaca mudah dilakukan sebab bahan tersebut telah banyak 
digunakan dan sudah umum dipakai. 
 
7. Ukuran Kemasan 
a. Langsung habis : 4 
Ukuran kemasan langsung habis mudah dilakukan sebab ukuran yang dibuat 
adalah ukuran kecil sehingga hal ini mungkin untuk dilakukan. 
b. Dapat disimpan lagi : 4 
Ukuran dapat disimpan lagi juga sangat mudah dilakukan, sekarang banyak 
ditambahkan sprout seal pada kemasannya sehingga saat mengkonsumsi tidak 
tumpah dan lebih aman dari kuman maupun serangga. 
c. Keduanya : 3 
Untuk ukuran keduanya juga mudah dilakukan sebab bila untuk sekali konsumsi 
dapat digunakan sedotan sedangkan bila untuk kemasan yang dapat disimpan lagi 
dapat menggunakan sprout seal. 
 
8. Informasi Kemasan 
a. Semua informasi : 4 
Semua informasi dapat dicantumkan dalam kemasan bila memungkinkan dan hal 
ini harus diusahakan agar konsumen lebih mengerti produk yang akan dibeli. 
b. Rasa : 3 
Informasi rasa pada kemasan mudah dilakukan sebab konsumen selalu ingin 
mengetahui rasa produk sehingga hal ini perlu diperhatikan. 
c. Tanggal Kadaluarsa : 3 
Tanggal kadalaursa juga menjadi informasi penting yang harus dicantumkan 
dalam kemasan. 
d. Merek : 3 
Merek sangat mudah dicantumkan dalam kemasan sebab tanpa merek, konsumen 
tidak akan mengenal produk tersebut. 
 
